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ABSTRAK
Uji Antikanker Ekstrak Metanol Daun Benalu kelor
(Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser) terhadap
Cell Line Kanker Payudara T47D

Oleh :
Nur Multiawati
08630013

Dosen Pembimbing : Esti Wahyu Widowati, M. Si. M. Biotech.

-
Benalu kelor (Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser) telah banyak

digunakan sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan penyakit kanker. Akan
tetapi, sampai saat ini belum ada bukti ilmiah yang mendukung khasiat benalu
kelor sebagai obat kanker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi
sitotoksisitas dari ekstrak metanol daun benalu kelor terhadap cell line kanker
payudara T47D.

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi
dengan pelarut metanol, sedangkan uji sitotoksisitas dilakukan terhadap cell line
kanker payudara T47D dengan metode MTT. Hasil uji sitotoksisitas menunjukkan
bahwa ekstrak metanol daun benalu kelor mempunyai efek sitotoksik terhadap
cell line kanker payudara T47D dengan nilai ICs sebesar 33,89 pug/mL. Skrining
fitokimia menunjukkan adanya senyawa dari golongan alkaloid dalam ekstrak
metanol daun benalu kelor, sehingga kemungkinan senyawa dari golongan
tersebut yang memiliki aktivitas antikanker.

Kata kunci : Antikanker, Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser, MTT, T47D,
skrining fitokimia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kanker payudara menempati urutan pertama selama lima tahun terakhir pada
pasien rawat inap di seluruh rumah sakit di Indonesia berdasarkan data dari Sistem
Informasi Rumah Sakit (SIRS) tahun 2012. Kanker payudara merupakan kanker
dengan angka kejadian tertinggi yang diderita oleh para wanita di Indonesia, yaitu
sebesar 26 per 100.000 perempuan. Kanker tersebut merupakan penyebab utama
kematian wanita di berbagai belahan dunia (Anonim, 2012).

Metode pengobatan kanker yang banyak digunakan saat ini adalah metode
kemoterapi, radiasi, dan operasi. = Metode-metode tersebut bertujuan untuk
mengangkat jaringan kanker atau mematikan sel kanker. Akan tetapi, metode-metode
tersebut belum maksimal, bahkan memberikan efek samping pada sel normal yang
berada di sekitar sel kanker atau organ lain. Operasi akan berhasil pada beberapa
tumor yang telah berkembang, tetapi sulit mengobati pada stadium awal metastasis.
Pengobatan dengan radiasi mampu membunuh tumor lokal namun radiasi juga akan
membunuh sel normal di sekitarnya. Sedangkan kemoterapi juga dapat menimbulkan
resistensi sel kanker, sehingga senyawa antikanker tersebut tidak sensitif (Lockhsin et
al., 2007). Oleh karena itu, metode pengobatan kanker yang lebih aman sangat perlu

dikembangkan.



Salah satu metode pengobatan kanker yang telah dan masih terus
dikembangkan adalah penggunaan agen antikanker dari bahan alam. Penggunaan
bahan alam relatif lebih aman karena efek sampingnya relatif kecil jika dibandingkan
dengan operasi, kemoterapi, dan radiasi. Apabila digunakan dengan tepat, agen
antikanker dari bahan alam tidak memberikan efek samping karena sifatnya yang
alami sehingga dapat dicerna oleh tubuh. Agen antikanker dari bahan alam mampu
mengobati pada sumber penyakit dengan memperbaiki sel-sel, jaringan, dan organ
tubuh yang rusak dengan meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Kamuhabwa et al.,
2000). Salah satu agen antikanker dari bahan alam yang cukup menjanjikan dan
masih membutuhkan eksplorasi lebih lanjut adalah benalu. Selain dapat digunakan
dalam sediaan tradisional (jamu), benalu juga berpeluang dijadikan sebagai
fitofarmaka (Artanti et al., 2003).

Benalu merupakan tanaman yang unik, satu sisi benalu merupakan parasit
bagi inang tempat tumbuhnya, tetapi di sisi lain benalu merupakan tanaman yang
dapat dimanfaatkan sebagai obat. Keunikan lain dari benalu adalah benalu yang sama
dapat tumbuh pada inang yang berbeda. Begitu pula sebaliknya, benalu dengan
spesies yang berbeda juga dapat tumbuh pada spesies inang yang sama (Soejono,
1995).

Kandungan kimia utama dalam benalu adalah flavonoid, tanin, asam amino,
karbohidrat, alkaloid, dan saponin (Pitoyo, 1996 dan Kirana et al., 2001). Beberapa
benalu dari famili Loranthaceae dilaporkan memiliki efek sebagai obat kanker dan

agen pendamping kemoterapi (Darmawan et al.,, 2004). Hasil penelitian



menunjukkan bahwa benalu teh, benalu mangga, benalu nangka, dan benalu
belimbing memiliki aktivitas antikanker (Purnomo, 2000). Senyawa aktif dalam
benalu tersebut sebagian besar dari golongan flavonoid antara lain mistellektin,
viskotoksin, dan Kkuersetin yang berperan sebagai inhibitor bagi enzim DNA
topoisomerase (Ratna et al., 2006). Enzim tersebut berfungsi sebagai pengontrol
topologi DNA. Adanya inhibitor, mengakibatkan terjadinya kerusakan DNA sel
kanker, selanjutnya berpengaruh terhadap proses dalam sel khususnya proses
replikasi, serta diakhiri dengan kematian sel kanker (Hsiang, 1989).

Benalu yang selama ini banyak digunakan oleh masyarakat sebagai obat
tradisional adalah benalu kelor. Oleh masyarakat benalu kelor banyak dimanfaatkan
sebagai obat kanker. Pemilihan tumbuhan yang digunakan dalam penelitian tanaman
obat pada umumnya adalah tanaman yang secara tradisional diduga berpotensi
sebagai tumbuhan obat dengan khasiat tertentu (Cordell, 2000). Sehingga informasi
yang berkembang di masyarakat dapat dibuktikan secara ilmiah, tidak hanya sebatas
bukti empiris saja. Benalu kelor yang banyak digunakan sebagai obat kanker
tradisional sangat relevan sekali jika diteliti, sehingga aktivitas antikankernya dapat
diketahui.  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi antikanker ekstrak
metanol daun benalu kelor terhadap cell line kanker payudara T47D dengan metode

MTT.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah potensi antikanker ekstrak metanol daun benalu kelor
(Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser) terhadap cell line kanker payudara
T47D?

2. Bagaimanakah profil metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak metanol
daun benalu kelor (Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser)?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengetahui potensi antikanker ekstrak metanol daun benalu kelor (Helixanthera
sessiliflora (Merr.) Denser) terhadap cell line kanker payudara T47D.

2. Mengetahui profil metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak metanol daun
benalu kelor (Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser).

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi
antikanker dari ekstrak metanol daun benalu kelor (Helixanthera sessiliflora (Merr.)

Denser) terhadap cell line kanker payudara T47D sehingga dapat memberikan

kontribusi pada pengembangan daun benalu kelor (Helixanthera sessiliflora (Merr.)

Denser) sebagai agen antikanker dari bahan alam.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Ekstrak metanol daun benalu kelor (Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser)
memiliki potensi sebagai antikanker dengan nilai 1Csy 33,89 pg/mL.

Hasil profiling metabolit sekunder menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun
benalu kelor (Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser) mengandung senyawa
golongan alkaloid.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dirumuskan beberapa

saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain :

1.

Perlu dilakukan isolasi senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak metanol daun
benalu kelor (Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser).
Perlu dilakukan uji apoptosis untuk mengetahui mekanisme dan jalur apoptosis

yang terjadi.

38
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Lampiran 1
Perhitungan

=

A. Perhitungan Persentase Sel Hidup

No. Konsentrasi Absorbansi
(Mg/mL)
1. 1250 0,114
2. 625 0,111
3. 312,25 0,134
4, 156,25 0,296
5. 78,125 0,676
6. 39,06 0,783
7. 19,53 0,804
8. 9,77 0,826
9. 4,88 0,833
10. 2,44 0,856
11. Kontrol media 0,105
12. Kontrol sel 1,131

. {Absorbansi perlakuan—absorbansi media) .
% sel hidup = - = —= x100%

({absorbansi kontrol—absorbansi media )

sel hidup untuk konsentrasi 1250ug/mL

(0.114—0.105) \
—— - x100% =0,93 %
{1.131-0.105)

% sel hidup =

% sel hidup untuk konsentrasi 625 pg/mL

(0.111-0.108) .
—— - x100% = 0,58 %
{1.131-0.105)

% sel hidup =

% sel hidup untuk konsentrasi 312,25 pug/mL

(0.134—0.105) \
- x100% = 2,87 %
{1.131-0.105)

% sel hidup =

% sel hidup untuk konsentrasi 156,25 pg/mL

(0,236-0,105) .
————————x100% = 18,61 %
(1.131-0105)

% sel hidup =
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10.

% sel hidup untuk konsentrasi 78,125ug/mL

(0,676—0,105)
{1,131-0.105)

% sel hidup = x100% = 55,67 %

% sel hidup untuk konsentrasi 39,06 pug/mL

{0,783—0,105)
{1,131-0,105)

% sel hidup = x100% = 66,10 %

% sel hidup untuk konsentrasi 19,53 pug/mL

(0,804—0,105)

- —x100% = 68,10 %
(1.131-0,105)

% sel hidup =

% sel hidup untuk konsentrasi 9,77 pug/mL

(0,826—0,105) .
————x100% =70,24 %
{1.131-0,105)

% sel hidup =

% sel hidup untuk konsentrasi 4,88 pug/mL

(0.833—0.108) .
—— - x100% =70.92 %
{1,131-0.108)

% sel hidup =

% sel hidup untuk konsentrasi 2,44 pg/mL

(0.856—0.108) .
- x100% =73,21 %
{1.131-0.105)

% sel hidup =

B. Perhitungan Nilai I1Csg

No. Log konsentrasi % sel hidup
3.1 0.93
2.8 0.58
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3. 25 2.87
4. 2.2 18.61
5. 1.9 55.67
6. 1.6 66.10
7. 13 68.10
8. 1 70.24
9. 0.7 70.92
10. 0.4 73.21

100.00

y =-33.104x+ 100.65

80.00 -
R?=0.8536

60.00 -

40.00 -

% sel hidup

20.00 ~

0.00 |
E') 0.5 1 1.5 2 2.5 3 35

-20.00 log konsentrasi

Y

-33,104x+100,65
Y = 50

50= -33,104x+100,65

50-100,65 = -33,104x
50,65 = -33,104x
X = :EI:::II.?}EL.
X =153

Antilog 1,53 = 33,89 ug/mL
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Lampiran 2

A. Foto cell line T47D dengan perlakuan sampel

-q ’

(b)
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(@) (h)
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(i)
Cell line T47D dengan konsentrasi ekstrak (a) 1250 ug/mL (b) 625ug/mL (¢) 312,5ug/mL (d)
156,25ug/mL (e) 78,125ug/mL (f) 39,06pug/mL (g) 19,53pug/mL (h) 9,77ug/mL (i) 4,88ug/mL (j)
2,44pg/mL setelah pemberian MTT, sel yang mati tampak bulat dan menyebar

B. Foto Alat Penelitian

Laminar Air Flow ELLISA reader
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